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ABSTRAK 

Dini Fazriani Solikha. NIM: 2108202039. “PENGELOLAAN 

DESTINASI WISATA SYARI’AH RELIGI PETILASAN SUNAN KALIJAGA 

CIREBON DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NOMOR 108/DSN-

MUI/X/2016 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA 

BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH”  

Secara umum Menurut hasil Kurangnya  masyarakat  bahkan  orang-

orang  yang  berkontribusi dalam  mengelola  kelestarian  situs  wisata  ini  

membuat  kurang  maksimal dalam  pengembangannya.  Karena  hanya  

terpaku  pada  salah  satu  orang saja  yaitu  kuncennya.  Padahal  dengan  

banyaknya  wisatawan  yang berkunjung ke kawasan wisata religi Petilasan 

Sunan Kalijaga ini, memiliki banyak potensi untuk dikembangkan baik dari 

segi peningkatan infrastruktur daerah  yang  dapat  menunjang  

pengembangan  ekonomi  masyarakat  di sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam Pengelolaan 

Destinasi Wisata Religi menurut Fatwa DSN-MUI dan mengeksplorasi 

pengelola Destinasi Wisata Religi Dua Sumur Petilasan Sunan Kalijaga. 

Serta menganalisis Perspektif Fatwa DSN-MUI Nomor 108/DSN-

MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan 

Prinsip Syariah terhadap Pengelolaan Destinasi Wisata Religi Dua Sumur 

Petilasan Sunan Kalijaga. Penelitian ini dapat di fokuskan beberapa aspek 

penting yang mencakup sejarah, budaya, dan aspek pariwisata penelusuran 

asal usul Dua Sumur Petilasan Sunan Kalijaga di Cirebon. 

Metode yang digunakan penulis dalam Skripsi ini yaitu metode 

Penelitian Kualitatif. Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus. Jenis penelitian yang digunakan penulis 

yaitu penelitian lapangan. 

Adapun hasil penelitian bahwa di Petilasan Sunan Kalijaga Cirebon 

banyak disalah gunakan sebagai tempat orang yang musrik/syirik yang 

beranggapan bahwa tempat meminta pertolongan selain kepada Allah 

memiliki kekuatan seperti Allah, atau melakukan perbuatan yang 

menyamakan mahluk dengan sang pencipta, sehingga tidak sesuai dengan 

apa yang ada dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 108 Tahun 2016.  Dari 

penelitian ini Pengelolaan destinasi wisata religi menurut Fatwa DSN-MUI 

Nomor 108 Tahun 2016 harus sesuai prinsip Syari’ah, menjaga akidah, 

ibadah, dan muamalah umat Islam. Destinasi seperti Dua Sumur Petilasan 

Sunan Kalijaga Cirebon dikelola dengan melibatkan pihak lokal untuk 

menjaga keaslian dan nilai sejarahnya, serta menjadi sarana pendidikan 

Islam tanpa praktik bertentangan dengan syariat.  

 

 

Kata Kunci: Pariwisata Syariah, Fatwa DSN MUI Nomor 108 Tahun 2016, 

Petilasan Sunan Kalijaga Cirebon. 
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ABSTRACT 

Dini Fazriani Solikha. NIM: 2108202039. "MANAGEMENT OF 

SYARI'AH RELIGIOUS TOURISM DESTINATIONS PETILASAN SUNAN 

KALIJAGA CIREBON IN THE PERSPECTIVE OF DSN-MUI FATWA 

NUMBER 108/DSN-MUI/X/2016 CONCERNING GUIDELINES FOR 

ORGANIZING TOURISM BASED ON SYARIAH PRINCIPLES."  

In general, according to the results , the lack of community, even people 

who contribute to managing the sustainability of this tourist site, makes it 

less than optimal in its development.  Because it is only fixated on one 

person, namely the kuncen.  In fact, with the number of tourists visiting the 

Petilasan Sunan Kalijaga religious tourism area, it has a lot of potential to 

be developed both in terms of improving regional infrastructure that can 

support the economic development of the surrounding community. 

This research aims to find out more about the Management of 

Religious Tourism Destinations according to the DSN-MUI Fatwa and 

explore the management of the Religious Tourism Destination of Two Wells 

of Petilasan Sunan Kalijaga. As well as analyzing the Perspective of DSN-

MUI Fatwa Number 108/DSN-MUI/X/2016 concerning Guidelines for the 

Implementation of Tourism Based on Sharia Principles on the Management 

of Religious Tourism Destinations of Two Petilasan Sunan Kalijaga Wells. 

This research can focus on several important aspects that include history, 

culture, and tourism aspects tracing the origin of the Two Petilasan Sunan 

Kalijaga Wells in Cirebon. 

The method used by the author in this thesis is the Qualitative 

Research method. The research approach used in this study is a case study. 

The type of research used by the author is field research. 

The results of the research show that in Petilasan Sunan Kalijaga 

Cirebon is widely misused as a place for people who are musrik/shirk who 

think that a place to ask for help other than Allah has power like Allah, or do 

acts that equate creatures with the creator, so that it is not in accordance 

with what is in Fatwa DSN-MUI Number 108 of 2016.  From this research, 

the management of religious tourism destinations according to DSN-MUI 

Fatwa Number 108 of 2016 must be in accordance with Sharia principles, 

maintaining faith, worship, and muamalah of Muslims. Destinations such as 

the Two Wells of Petilasan Sunan Kalijaga Cirebon are managed by 

involving local parties to maintain their authenticity and historical value, as 

well as becoming a means of Islamic education without practices contrary to 

sharia.  

 

 

Keywords: Sharia Tourism, DSN MUI Fatwa Number 108 of 2016, 

Petilasan Sunan Kalijaga Cirebon. 
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 انًهخض

بشكم عبو ، ٔفقب نهُتبئج ، فإٌ قهت انًجتًع ، حتى الأشخبص انذيٍ يسبًٌْٕ 
في إدارة استذايت ْذا انًٕقع انسيبحي ، يجعهّ أقم يٍ الأيثم في تطٕيزِ.  لأَّ يزكز 

.  في انٕاقع ، يع عذد انسيبح انذيٍ يزٔرٌٔ neknukفقط عهى شخض ٔاحذ ، ْٕٔ 
، فإٌ نذيٓب انكثيز يٍ  auitePaPk iekPk aPet PaPيُطقت انسيبحت انذيُيت 

الإيكبَبث انتي يًكٍ تطٕيزْب يٍ حيث تحسيٍ انبُيت انتحتيت الإقهيًيت انتي يًكٍ أٌ 
 .تذعى انتًُيت الاقتصبديت نهًجتًع انًحيط

ٚٓذف ْزا انجحث إنٗ يؼشفخ انًضٚذ ػٍ إداسح ٔخٓبد انسٛبحخ انذُٚٛخ ٔفمب 
ٔخٓخ انسٛبحخ انذُٚٛخ نجئشٍٚ فٙ ثٛزٛلاسبٌ  ٔاسزكشبف إداسح NSD-IUMنفزٕٖ 

-NSD/101سلى  NSD-IUMسَٕبٌ كبنٛدبغب. ثبلإضبفخ إنٗ رحهٛم يُظٕس فزٕٖ 
IUM///201M  ثشأٌ انًجبدئ انزٕخٛٓٛخ نزُفٛز انسٛبحخ انمبئًخ ػهٗ يجبدئ انششٚؼخ

دبغب. الإسلايٛخ ثشأٌ إداسح ٔخٓبد انسٛبحخ انذُٚٛخ نجئشٍٚ يٍ ثٛزٛلاسبٌ سَٕبٌ كبنٛ
ًٚكٍ أٌ ٚشكض ْزا انجحث ػهٗ انؼذٚذ يٍ اندٕاَت انًًٓخ انزٙ رشًم انزبسٚخ ٔانثمبفخ 

 ٔاندٕاَت انسٛبحٛخ انزٙ رزجغ أطم ثئش٘ ثٛزٛلاسبٌ سَٕبٌ كبنٛدبغب فٙ سٛشٚجٌٕ.

انطشٚمخ انزٙ ٚسزخذيٓب انًؤنف فٙ ْزِ الأطشٔحخ ْٙ طشٚمخ انجحث انُٕػٙ. 
ساسخ ْٕ دساسخ حبنخ. َٕع انجحث انز٘ ٚسزخذيّ َٓح انجحث انًسزخذو فٙ ْزِ انذ

 انًؤنف ْٕ انجحث انًٛذاَٙ.

 noberiCرظٓش َزبئح انجحث أَّ فٙ ثٛزٛلاسبٌ سَٕبٌ كبنٛدبغب ، ٚسبء اسزخذاو 
ػهٗ َطبق ٔاسغ كًكبٌ نلأشخبص انًسشن / انششن انزٍٚ ٚؼزمذٌٔ أٌ يكبٌ طهت 

ًبل رسبٔ٘ انًخهٕلبد ثبنخبنك ، ثحٛث لا انؼٌٕ غٛش الله نّ لٕح يثم الله ، أٔ انمٛبو ثأػ
.  يٍ ْزا انجحث ، 201Mنسُخ  101سلى  NSD-IUMرزفك يغ يب ٔسد فٙ فزٕٖ 

نسُخ  101سلى  NSD-IUMٚدت أٌ ركٌٕ إداسح ٔخٓبد انسٛبحخ انذُٚٛخ ٔفمب نفزٕٖ 
201M  ٔفمب نًجبدئ انششٚؼخ الإسلايٛخ ، ٔانحفبظ ػهٗ ػمٛذح انًسهًٍٛ ٔػجبدارٓى
ٓى. رذاس ٔخٓبد يثم ثئش٘ ثٛزٛلاسبٌ سَٕبٌ كبنٛدبغب سٛشٚجٌٕ يٍ خلال ٔيؼبنه

إششان الأطشاف انًحهٛخ نهحفبظ ػهٗ أطبنزٓب ٔلًٛزٓب انزبسٚخٛخ ، فضلا ػٍ أٌ رظجح 
 ٔسٛهخ نهزؼهٛى الإسلايٙ دٌٔ يًبسسبد يخبنفخ نهششٚؼخ. 

 

 

, 201Mو نؼب 101فزٕٖ سلى  NSD IUM: انسٛبحخ انششػٛخ, انكهًبث انًفتبحيت
neboanCnC SjCnC  naoun n noberiC. 
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KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillahirobbil‟alamiin, sungguh 

sebuah perjuangan yang cukup panjang telah saya lalaui untuk mendapatkan 

gelar sarjana ini. Rasa syukur dan bahagia yang kurasakan ini akan aku 

persembahkan kepada orang-orag yang saya sayangi dan berarti dalam hidup 

saya : 

- Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam 

hidup saya, Bapak Edi Supriadi dan Ibu Sunenti. Keduanya yang membuat 

segalanya menjadi mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahan di mana 

skripsi ini akhirnya selesai. Terima Kasih atas segala pengorbanan, nasihat 

dan doa baik yang tidak pernah berhenti kalian berikan kepadaku. Saya 

selamanya bersyukur dengan keberadaan kalian sebagai orangtua ku. Ibu 

dan Bapak telah melalui perjuangan dan rasa sakit. Tapi saya berjanji tidak 

akan memberikan semua itu sia-sia. Saya ingin melakukan yang terbaik 

untuk setiap kepercayaan yang diberikan. Saya akan tumbu, untuk menjadi 

yang terbaik yang saya bisa. Pencapaian ini adalah persembahan istimewa 

saya untuk Bapak dan Ibu. 

- Saudara Kandungku (Kakak), Atin Tiara Indah Putri S.pd ., dan Om Tante 

ku Omang Faturohman S.pd ., Bisri Mustofa S.pd ., Indah Permatasari 

S.pd, yang selalu memberikan dorongan dan motivasi hingga bisa ke tahap 

saat ini. Semoga selalu diberkahi dan diberi kesehatan. 

- Kepada patner teman hidup saya yang terkasih yang tidak kalah penting 

kehadirannya, Ahmad Ridwan yang menjadi salah satu penyemangat 

karena selalu ada dalam suka maupun duka dan tak henti-hentinya 

memberikan semangat dan dukungan serta bantuan baik itu tenaga, 

pikiran, materi maupun moril. Terimakasih banyak telah menjadi bagian 

dari perjalanan hidup saya berkontribusi banyak dalam penulisan Skripsi 

ini. Telah menjadi rumah tempat berkeluh kesahku diwaktu lelahmu, 

menjadi pendengar yang baik, menghibur, penasehat, yang baik, semoga 

Allah SWT mengganti berkali-kali lipat dan sukses selalu kedepannya 

untuk kita berdua. 
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- Diri sendiri yang selalu mampu menguatkan dan meyakinkan tanpa jeda 

bahwa semuahnya bakalan selesai pada waktunya. 

- Squad (Ecaa, Febia, Dwi, Dila, Naswa, Najwa) saling mengingatkan sama-

sama berjuang dalam menyusun, serta selalu mengsupport masa 

perkuliahan. Segala perjuangan saya hingga titik ini saya persembahkan 

pada enam orang paling berharga dalam hidup saya. Hidup menjadi begitu 

mudah dan lancar ketika memiliki Sahabat yang lebih memahami dari 

pada diri kita sendiri. Terima Kasih telah menjadi Sahabat yang baik. 
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MOTTO 

“Dibalik kegagalan terdapat 2 keuntungan untuk belajar 

menemukan cara lain dan keuntungan untuk memperkuat mental. 

Percayalah rahasia Allah adalah jalan yang terbaik untuk kita. Keep up 

the spirit and don’t give up” 

 

“Jangan jadi orang lain agar terlihat hebat, jadilah dirimu sendiri. 

Karena dokumen asli lebih berharga dari kopian” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

latin sebagai berikut: 

Huruf  

Arab 

N

ama 

Huruf  

Latin 
Nama 

A أ

lif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

B ب

a 
B Be 

T ت

a 
T Te 

Ṡ ث

a 
ṡ 

es (dengan 

titik di atas) 

Ji ج

m 
J Je 

Ḥ ح

a 
ḥ 

ha (dengan 

titik di bawah) 

K خ

ha 
Kh ka dan ha 

D د

al 
D De 

Ż ذ

al 
Ż 

Zet (dengan 

titik di atas) 

R ر

a 
R Er 
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Z ز

ai 
Z Zet 

Si س

n 
S Es 

S ش

yin 
Sy es dan ye 

Ṣ ص

ad 
ṣ 

es (dengan 

titik di bawah) 

Ḍ ض

ad 
ḍ 

de (dengan 

titik di bawah) 

Ṭ ط

a 
ṭ 

te (dengan 

titik di bawah) 

Ẓ ظ

a 
ẓ 

zet (dengan 

titik di bawah) 

a` ع

in 
` 

koma 

terbalik (di atas) 

G غ

ain 
G Ge 

F ؼ

a 
F Ef 

Q ؽ

af 
Q Ki 

K ؾ

af 
K Ka 

L ؿ

am 
L El 

M ـ

im 
M Em 

N ف

un 
N En 

W و

au 
W We 

ْ H

a 
H Ha 
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H ء

amzah 
„ Apostrof 

Y ي

a 
Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf  

Arab 
Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ـُ
Damm

ah 
U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf  

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

يْ.َ 
.. 

Fatha

h dan ya 
Ai 

a 

dan i 

وْ.َ 
.. 

Fatha

h dan wau 
Au 

a 

dan u 

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -
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 fa`ala  فعََمَ  -

 suila  سُئمَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

لَ  - ْٕ  haula حَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

.. ا. 
..  ى. 

Fathah 

dan alif atau ya 
Ā 

a dan 

garis di atas 

ىِ..
. 

Kasrah 

dan ya 
Ī 

i dan 

garis di atas 

 وُ...
Dammah 

dan wau 
Ū 

u dan 

garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  رَيَى -

 qīla  قيِْمَ  -

لُ  - ْٕ  yaqūlu  يقَُ

D. Ta’ Murbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Jika pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl     رَؤْضَتُ  الأطَْفبَلِ  -

رَةُ  - َّٕ َُ ًُ ذِيُْتَُ  انْ ًَ  al- madīnah al-munawwarah/al-madīnatul    انْ

munawwarah 

 talhah       طهَْحَتْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid ditransliterasikan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  َزََّ

 al-birr  انبزِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 
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جُمُ  -  ar-rajulu  انزَّ

 al-qalamu انْقهََىُ  -

سُ  - ًْ  asy-syamsu  انشَّ

 al-jalālu انْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْذُ  -

 syai‟un شَيئ   -

ءُ  - ْٕ  an-nau‟u انَُّ

-  ٌَّ  inna إِ

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازَِ - يػْ َخ  فػ هُو  َإِفََّاللهَ  قِيَْ و   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا - َمُرْس اه  اَو   loCmoaaāhi mājreha wa mursāhā     بِسْمَِالِلهَمَ ْر اه 

I. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku di dalam EYD diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْع ال مِيَْ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al- `ālamīn الْْ مْدَُلِلهَر بِّ

Alhamdu  lillāhi rabbil `ālamīn 

  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīmََََََََ الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm ََ اللهَُغ فُوْرٌَر حِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an          للِّهَِالأمُُوْرَُجَِ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Oleh karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid


